e e e

POLA KERJA PEKERJA ANAK 'Dl PERDESAAN
{ Studi Pada Pekerja Anak di Kerajinan Atap Daun Desa Seterio
Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten Banyuasin )

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Persyaratan Dalam Mencapai Derajat S1 {imu Sosiologi :

Oleh:
ALFIDLDLOTA DAMA
0700310204 <

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
| UNIVERSITAS SRIWIJAYA
' - 2007




Y
33 3\0}

O -
\ POLA KERJA PEKERJA ANAK DI PERDESAAN

=D ’?, ( Studi Pada Pekerja Anak di Kerajinan Atap Daun Desa
Kecamatan Banyuasin lll Kabupaten Banyu

SKRIPSI

[
A SMU AL nT penGARDIRY

Oleh:
ALFIDLDLOTA DAMA
07003102018

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2007




POLA KERJA PEKERJA ANAK DI PERDESAAN

( Studi Pada Pekerja Anak di Kerajinan Atap Daun Desa Seterio
Kecamatan Banyuasin lll Kabupaten Banyuasin )

. SKRIPSI
' Telah dipertahankan di Depan Dewan Penguji
Pada tanggal 10 Mei 2007 dan Dinyatakan Telah Berhasil

SUSUNAN DEWAN PENGUJI

Drs. Mulyanto, MA | /%

Ketua f W
Dra. Dyah Hapsari ENH ' . W
Anggota : —
. & P
& Yunindyawati, S.Sos. M.Si
\ *
» Anggota 4 Vlv/l"’w“jv((
Dra. Hj. Eva Lidya, M.Si ;
Anggota \'W@é/’

4
Drs. Yoyok Hendarso, MA W
Anggota :

Inderalaya,
Jurusan Sosiologi
limu Sosial dan limu Politik
Universitas Sriwijaya

i



N

POLA KERJA PEKERJA ANAK DI PEDESAAN
Studi Pac Pekerja Anak di Kerajinan Atap Daun Desa Scterio

Kecamatan Banyuasin JII Kabupaten Banyuasin

SKRIPSI

Diajukan Qlch :

ALFIDLDLOTA DAMA
07003102018

Telah Disetujui Oleh Dosen Pembimbing Skripsi

Pada tanggal 21 April 2007

Doscn Pembimbing 1

Drs. Mulyanto, MA

NIP. 131288643

Dosen Pembimbing 1 l
Y
C-‘MW
/

l.)ru.. Dyah Hapsari N1

NIP. 131999050



v



a MOTTO : .
Kesuksesan adalaH Jika Kita Bisa membuat dtdhd 18ih

rHenjadi sukses



’](}lﬁéﬁemlidﬁf{dn Kepada :

Ayah an ’Unidf{tercinta
Dk Kas, (Del{}bﬁy tersayadny

Dan ﬂ[mdh;&ierﬁu

vi



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL i
LEMBAR PERSETUJUAN ii
LEMBAR PENGESAHAN iii
LEMBAR PERNYATAAN......ccceoenveuenee iv
LEMBAR MOTTO............ v
LEMBAR PERSEMBAHAN............oc.. vi
DAFTAR ISI vii
DAFTAR TABEL....... X
KATA PENGANTAR....... xi
U A —— Xiii
BAB I PENDAHULUAN. 1
1.1. LATAR BELAKANG..... 1

1.2. PERUMUSAN MASALAH 10

1.3. TUJUAN... 10

13,10 Tujuan UmUm.. ..o aeesese e seneeens 10

TR RSN ] 1 L, 10

1.4. MANFAAT PENELITIAN.. 11

LAl Manhinl ARSI ERIS s i 11

142, ManFaat PRAKUS «.c...vuucmsisionsmsisssmsenisttmmenmnrsensessessemsasesessmnes 11

LS. KERANGKA PEMIKIRAN.......cueoommimerneeeees oo 11

-

UPT PERPUSTAKAAN
UNS/ERST

| | o —

JINA

He [1NFTAR:
B s v e

N708586

03 JuL 200

TANGEA]




1.6. METODE PENELITIAN 16

1.6.1. Lokasi Penelitian.......ccoceeveerercrumruesnnsnessssssssssmsnsnnenssnsnnansanancane 16

1.6.2. Jenis dan Sifat Penelitian........cooueeeeenieeciinninsnniensnniasenssenes 17

1.6.3. Cara Penentuan Informan......cc.coueoermenensecnciissninnsnnniasessscassns 19

1.6.4. Datadan SUmber Data.........coceveerimneeinrineeniciiinitinnnnsssnessenes 21

1.6.5. Unit ANAliSiS...uvecieerrerieeeerrserirneesrrasiaensssnssinsiiissanssnnsassassssseseee 22

1.6.6. Teknik Analisa Data.........ccccocerrmerrueesnescisnessinssnnsnnesssassssanees 22

BABII TINJAUAN PUSTAKA.....cccecveecersnreae 24
BAB 111 DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 32
3.1. TOPOGRAFI DAN KEADAAN TANAH......cccceeueeee 32

3.2. TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 33

3.3. SEJARAH SINGKAT DESA SETERIO......cccccecveranicnicsrareraareens 34

3.4. SISTEM SOSIAL MASYARAKAT DESA SETERIO................ 37

3.5. SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT DESA SETERIO............... 41

BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISA DATA. 45

4.1. LATAR BELAKANG TIMBULNYA PEKERJA ANAK DIDESA

SETERIO..... 47
4.1.1. Kondisi Keluarga Pekerja AnaK............cccoeevereueeerereeeeseeerenennn. 47
4.1.2. Faktor Lingkungan Sosial.................c.oeueeeeeeeemeeeeecereerenesnns 49

4.1.3. Pola Perekrutan Pekerja yang Mudah

vili



42. POLA KERJA PEKERJA ANAK DI KERAJINAN ATAP

DAUN..ccceveresusnsssncss .50

4.2.1. Aktivitas dan Jam Kerja Pekerja AnaK......ccc.... S—— 51

4.22. Sistem Pengupahan......cococeicrememsmsiscsusssussismcnsassssusensnscsseess 57

4.2.3. Pola Hubungan Kerja.....ccceeceueesrsncsssunismusnsnsnssesnsnsmsmsasacsess 60

43. DAMPAK ANAK YANG BEKERJA TERHADAP

PENDIDIKAN 62

BAB V PENUTUP.............. .64

5.1. KESIMPULAN 64

5.2. REKOMENDASI..... 66

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

ix




Tabel 1.1.
Tabel 1.2.
Tabel 1.3.
Tabel 3.1.
Tabel 3.2.
Tabel 3.3.
Tabel 3.4.
Tabel 3.5.

Tabel 3.6.

DAFTAR TABEL
Daftar Inforfiafisssasssmsmmssssansinssmssnmanssssenmnessrvamsassassosassasenassverse 19
Dafiar Tingkat Pendidikan Anak........coeooieeineeviinnenccnciisensennnnens 20
Daftar Informan PenduKung........scsscsusssossssenssssssssssassssonsasasassonssanns 20
Pemanfaatan Tanah di desa Seterio........ccceeeuiriiiinieeeciissnnennnessennns 33
Sarana Komunikasi di Desa Seterio.......ccucvieurieniveerineisinninenenans 34 |
Keadaan Penduduk DEsa SEIEriO ssssssssssssssversssasssssnssssasassesannsnssss 37
Jenis Matd Pencahariatie soessivssssuisssamsnesesssmmansessassmsarssssesssons 39
Saraiia. PEna A kA ssvemsassamssassissams 550w SRR 40
Tingkat Pendidikan........ccocceeveeirerciicreicricninreceneseeseeseeee e eneas 41
X



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas berkah dan ridhoNya, skripsi yang

berjudul ”Pola Kerja Pekerja Anak di Pedesaan (Studi Pada Pekerja Anak di

Kerajinan Atap Daun Desa Seterio Kecamatan Banyuasin III Kabupaten

Banyuasin) ini akhirnya dapat diselesaikan.

Skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar

sarjana Strata Satu (S1) bidang Ilmu Sosiologi di Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu

Politik.

Penulis menyadari bahwa keberhasilan dalam penulisan skripsi ini tidak

terlepas dari bantuan berbagai pihak secara langsung maupun tak langsung. Untuk

itulah pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih yag sebesar-

besarnya kepada:

1.

2

Bapak Drs. H Slamet Widodo, MS, MM selaku Dekan FISIP UNSRI

Ibu Dra. Dyah Hapsari, ENH Selaku Ketua Jurusan Sosiologi sekaligus
Pembimbing Akademik dan juga Pembimbing II skripsi, yang telah
banyak memberikan bimbingan kepada penulis selama menyelesaikan
kuliah di FISIP.

Bapak Drs. Mulyanto, MA selaku Pembimbing I yang telah banyak
memeberikan bimbingan, pengarahan, masukan-masukan dan saran yang
sangat berarti dalam penulisan skripsi ini.

Seluruh guru-guru dari TK sampai SMU dan seluruh Dosen FISIP UNSRI
yang telah mendidik, mengajar dan memberikan ilmu Pengetahuan yang

sangat berarti bagi kehidupan di masa yang akan datang.

Xi



5.

A

Untuk Ayah, Umak Ombai (Almh) dan kedua Adekku tercinta Kas dan
Amy, My Soulmate, serta Beroyot Naya terima kasih telah telah
memeberikan motivasi, bantuan, bimbingan dan nasehat, kepercayaan,
kasih sayang yang berlimpah serta doa yang tulus tiada henti. Semua itu
merupakan power yang sempurna bagiku.

Bapak Komarudin Paba, S.IP dan keluarga beserta Keluarga Besar SDN
Percontohan Pangkalan Balai. Kak Surahman, S.Pd, K’ Joel dan anak
Pramuka SMAN 1 BA III, Drs. Sopran Nurozi, S.Pd MM dan istri terima
kasih atas nasehat dan bantuan fasilitas yang diberikan selama tiga tahun
terakhir ini.

Teman-teman terbaikku: Junaidi, S.Si terima kasih sudah jadi teman kos
yang baik. Alik, Achenk, Kak Hadi, Kak Dayat terima kasih atas
bantuannya.

Teman seperjuangan skripsiku Kirman dan Topeq terima kasih atas
bantuan, motivasi dan informasi yang sangat berharga selama ini. Aam
Bule terima kasih atas masukan, saran, dan kritiknya. Teman-teman
angkatan 2000: Febi, Wanto, Pugut, Guntur, Abi, Sam, Tina, lis, Henny,
Kiki, Feri, Dedek, Engga’, Nita, M-y@, Lia, Fira, Ayu, Ucup, Atik, Rika,
Evi, Didi, Riswan, Toni.

Pangkalan Balai, April 2007

Penulis

ALFIDLDLOTA DA.:-.
07003102018

Xii



ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pola Kerja Pekerja Anak di Pedesaan”(Studi
Pada Pekerja Anak di Kerajinan Atap Daun Desa Seterio Kecgrpatan
Banyuasin 111 Kabupaten Banyuasin). Latar belakang ketertarikan peneliti padzf
permasalahan ini adalah Undang-undang dan peraturan pemerintah mengenai
gerakan penghapusan pekerja anak, dan besarnya jumlah pekerja anak di daerah
pedesaan berdasarkan data-data yang ada dari peneliti sebelumnya. Perrp'asalahan
yang diambil dalam penelitian ini adalah pola kerja pekerja anak di kerajinan atap
daun Desa Seterio Kecamatan Banyuasin 11l Kabupaten Banyuasin dan dampak
anak yang bekerja terhadap pendidikan.

Tujuan dari penelitian ini terdiri dari tujuan umum yaitu memperoleh
pengetahuan dan pemahaman mengenai aktivitas dan permasalahan yang dihadapi
oleh pekerja anak di kerajinan atap daun Desa Seterio. Tujuan khusus
memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai pola kerja pekerja anak
dikerajinan atap daun Desa Seterio Kecamatan Banyuasin III Kabupaten
Banyuasin. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah manfaat praktis dan
teoritis.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Unit
analisis yang digunakan adalah individu yaitu pekerja anak. Informan dalam
penelitian ini adalah pekerja anak yang bekerja di kerajinan atap daun berusia 10-
15 tahun yang diambil dengan teknik purposive sampling. Dan informan
pendukung. Data terdiri dari data primer yaitu kata dan tindakan informan, Data
sekunder yaitu data dari informan pendukung, buku, dan internet. Tahapan
analisis data dalam penelitian ini adalah membuat kategorisasi data, reduksi data,
pemprosesan satuan, interpretasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa yang menjadi latar belakang
timbulnya pekerja anak di kerajinan atap daun adalah, disebabkan oleh kondisi
keluarga pekerja anak yang miskin, faktor lingkungan sosial, cara perekrutan yang
mudah. Dari penelitian ini didapatkan informasi mengenai pola kerja yang tercipta
dalam kerajinan atap daun yaitu pola perekrutan yang mudah dan gampang,
sistem pengupahan yang berdasarkan sistem borongan, jam kerja yang fleksibel
artinya bisa menyesuaikan dengan kondisi pekerja anak yang sekolah dan
tergantung dari bahan baku yang tersedia. Daya tarik dari pemilik usaha kerajinan
melalui kemudahan-kemudahan dalam perekrutan pekerja, aktivitas dan jam kerja
yang fleksibel telah menciptakan pola kerja yang memaksa pekerja anak bertahan
untuk tetap bekerja. Akan tetapi pola kerja yang ada, telah membuat dampak
negatif bagi pendidikan pekerja anak. Pekerja anak sering terlambat dan bolos
sekolah, mereka juga sulit menerima pelajaran karena kelelahan bekerja.

Kata kunci: Pola kerja pekerja anak, dampak pendidikan anak yang bekerja
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Persoalan pekerja anak sekarang ini semakin menjadi perhatian berbagai
pihak baik di tingkat nasional maupun internasional. Hal ini mengidentifikasikan
bahwa persoalan pekerja anak merupakan persoalan yang serius dan menyangkut
kepentingan banyak pihak seiring dengan terjadi banyak perubahan dan
menyikapi keberadaan dan persoalan pekerja anak sebelumnya, paradigma
persoalan pekerja anak berasal dalam kerangka pasar tenaga kerja yang
merﬁandang eksistensi pekerja anak sebagai ancaman terhadap kesempatan kerja
kaum dewasa. Oleh karena itu upaya mengatasinya terwujud dalam gerakan
penghapusan pekerja anak.

Pekerja anak adalah sebuah istilah untuk memperkerjakan anak kecil.
Istilah pekerja anak dapat memiliki konotasi pengekploitasian anak kecil atas
tenaga mereka, dengan gaji yang kecil atau pertimbangan perkembangan
kepribadian mereka, keamanan, kesehatan, dan prospek masa depan. Dibeberapa
negara, hal ini dianggap tidak baik bila seorang anak dibawah umur tertentu, tidak
termasuk pekerjaan rumah tangga dan pekerjaan sekolah. Si’Bos’ dilarang untuk
memperkerjakan anak dibawah umur, namun umur minimumnya tergantung dari
peraturan di negara tersebut. Meskipun ada beberapa anak yang mengatakan dia
ingin bekerja (karena bayarannya yang menarik atau karena anak tersebut tidak
suka sekolah), hal tersebut merupakan hal yang tidak diinginkan karena tidak

menjamin masa depan anak tersebut. Namun beberapa kelompok hak pemuda



merasa bahwa pelarangan kerja dibawah umur tertentu melanggar hak manusia.
Penggunaan anak kecil sebagai pekerja sekarang ini dianggap oleh negara-negara
kaya sebagai pelanggaran hak manusia dan melarangnya, tetapi negara miskin
mungkin masih mengizinkan karena keluarga sering kali bergantung apada
pekerjaan anaknya untuk bertahan hidup dan kadang kala merupakan satu-satunya
sumber pendapatan. (http:.//id.wikipedia.org/wiki/pekerja_anak)

Paradigma orang barat menganggap masa kanak-kanak sebagai masa
bermain dan belajar, sehingga anak yang bekerja adalah penyimpangan. Dalam
kerangka ini muncul gerakan yang bermaksud melindungi anak dari kerja karena
bekerja akan mengganggu masa belajar dan bermain bagi anak. Sejak di
keluarkannya Konvensi Hak Anak oleh PBB, mulailah terbentuk paradigma dan
cara pandang terhadap anak sebagai anggota masyarakat dan individu yang tidak
hanya memiliki kewajiban tetapi juga mempunyai hak. Pasal 32 Konvensi Hak
Anak yang telah diratifikasi dan diundangkan oleh pemerintah Indonesia
menyebutkan bahwa pekerja anak berhak dilindungi dari pekerjaan yang
membahayakan kesehatan fisik, mental, spiritual moral maupun perkembangan
sosial atau mengganggu pendidikan mereka. Dalam pasal tersebut terkandung
pengakuan bahwa persoalan pekerja anak harus didekati sebagai persoalan
kesejahteraan dan perkembangan anak. Paradigma ini mendukung gerakan pro
pekerja anak disertai dengan pemenuhan hak mereka atas pendidikan dasar
pelayanan kesehatan untuk menjamin kesejahteraannya.

Meluasnya sektor kerja yang dimasuki oleh anak-anak dan sangat

potensial mengancam kesejahteraan dan kehidupan anak-anak menjadi acuan



diterbitkannya konvensi ILO 1973 /138/artikel 3/ paragraf 1 diratifikasi ke dalam
undang-undang no 20 tahun 1999. Melalui undang-undang ini ditetapkan batasan
umur minimal untuk bekerja adalah 15 tahun. (Tjandraningsih dan Popon
Anita,2002:2)

Undang- undang lain yang masih berhubungan dengan pekerja anak adalah
UU No. 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak. Dalam undang-undang itu
disebutkan bahwa pengertian kesejahteraan anak sebagai suatu tata kehidupan dan
penghidupan anak yang menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan
wajar baik secara rohaniah, jasmani maupun sosial.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2002
tentang perlindungan anak, Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 butir 1 yang dimaksud
dengan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan. (Indonesian Legal Center
Publishing, 2004:47)

Meluasnya sektor kerja yang dimasuki anak-anak dan sangat potensial
mengancam kesejahteraan dan kehidupan anak-anak menjadi acuan terbitnya
Konvensi ILO No. 182 mengenai bentuk-bentuk terburuk pekerja anak. Di
Indonesia sendiri sekarang melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia
Nomor 59 tahun 2002 tentang Rencana Aksi Nasional Penghapusan Bentuk-
bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk Anak. Yang dimaksud dengan bentuk-bentuk
pekerjaan terburuk bagi anak menurut Undang-undang nomor 1 tahun 2000

tentang Pengesahan ILO Convention Nomor 182 ConcerningThe Prohibition and



Immediate Action of Chid Labour ( Konvensi ILO Nomor Mengenai Penghapusan

dan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk Anak) adalah:

a. Segala bentuk perbudakan atau praktik sejenis perbudakan seperti
penjualan dan perdagangan anak, kerja ijon (Debt bondage), dan
penghambatan (serfdom) serta kerja paksa atau wajib kerja, termasuk
pengerahan anak secara paksa atau wajib untuk dimanfaatkan dalam konflik
bersenjata.

b. Pemanfaatan, penyediaan, atau penawaran anak untuk pelacuran, untuk
produksi pornografi, atau pertunjukan-pertunjukan porno.

C. Pemanfaatan, penyediaan, atau penawaran anak untuk kegiatan terlarang,
khususnya untuk produksi dan perdagangan obat-obatan sebagaimana diatur
dalam perjanjian internasional yang relevan.

d. Pekerjaan yang sifat atau keadaan tempat pekerjaan itu dilakukan dapat
membahayakan kesehatan, keselamatan, atau moral anak-anak.

Pengertian bentuk-bentuk pekerjaan terburuk untuk anak menurut Undang-

Undang nomor 1 tahun 2000 tersebut diatas meliputi anak-anak yang diekploitasi

secara fisik maupun ekonomi yang antara lain dalam bentuk :

1. anak-anak yang dilacurkan; '
2 anak-anak yang bekerja di pertambangan;
3 anak-anak yang bekerja sebagai penyelam mutiara;

4, anak-anak yang bekerja disektor kontruksi;

S. anak-anak yang bekerja di jermal;
6. anak-anak yang bekerja sebagai pemulung sampah;




7. anak-anak yang dilibatkan dalam produksi dan kegiatan yang
menggunakan bahan-bahan peledak;

8. anak yang bekerja di jalan;

9. anak yang bekerja di industri rumah tangga;

10.  anak yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga;

11.  anak yang bekerja di perkebunan;

12.  anak yang bekerja pada penebangan , pengolahan dan pengangkutan kayu;

13.  anak yang bekerja pada industri dan jenis kegiatan yang menggunakan
bahan kimia berbahaya;

Tjandraningsih (1994:81) menyebutkan bahwa disentra-sentra industri
kecil di pedesaan yang berlokasi di tengah pemukiman penduduk, dengan tempat
bekerja yang menyatu dengan rumah, secara langsung maupun tidak langsung
mendorong anak-anak untuk ikut dalam kegiatan industri sebagai pekerja, baik
sebagai buruh maupun sebagai pekerja keluarga atau tenaga magang.

Ketertarikan penulis dalam penelitian ini berdasarkan survei awal yang
penulis lakukan dilapangan banyak sekali ditemui pekerja anak dilokasi penelitian
terutama yang bekerja pada kerajinan atap daun. Para pekerja anak terkadang
terlihat bekerja sampai larut malam. Artinya Pola kerja yang ada telah mengubah
waktu istirahat dan waktu belajar mereka dirumah menjadi jam kerja. Apa yang
menjadi motivasi bagi pekerja anak tersebut sehingga mereka harus berkutat pada
pekerjaan mereka sementara sebagian besar mereka masih sekolah. Karena
mereka adalah anak-anak, maka bagaimana dampak pendidikan dan nasib masa

depan mereka kelak jika waktu yang seharusnya digunakan untuk bermain dan



belajar habis untuk jam kerja. Pekerjaan yang menyita wakt}1 bukan tidak
mungkin nantinya akan berdampak secara fisik maupun psiKis terhadap anak,
misalnya gangguan pada pertumbuhan fisik anak karena selalu bekerja atau
mengangkat barang-barang berat, atau timbulnya mental malas belajar karena
faktor fisik yang lelah bekerja atau malas sekolah karena sudah bisa mencari uang
sendiri yang akan berdampak pada putus sekolah, seperti yang diungkapkan oleh

Bequele dan Myers (dalam Nuchrowi dan Hardius Usman,180:2004) beberapa

aspek yang dapat mengancam tumbuh kembané anak yaitu:

a. Pertumbuhan fisik- termasuk kesehatan secara menyeluruh, koordinasi,
kekuatan, penglihatan, dan pendengaran.

b. Pertumbuhan Kognitif- termasuk melek huruf, melek angka dan memperoleh
pengetahuan yang diperlukan untuk kehidupan normal.

c. Pertumbuhan emosional- termasuk harga diri, ikatan keluarga perasaan
dicintai, dan diterima secara memadai.

d. Pertumbuhan sosial dan moral termasuk rasa identitas kelompok, kemauan
untuk bekerja sama dengan orang lain, dan kemampuan untuk membedakan
yang benar dan yang salah.

Disebabkan oleh pendidikan yang rendah akhirnya mereka hanya bisa masuk

pasar kerja yang rendah mereka tidak mampu bersaing dengan perkembangan dan

kemajuan zaman yang berakibat pada mereka nanti terjebak dalam kemiskinan,
kebodohan dan keterbelakangan.
Salah satu kekhawatiran yang muncul akibat terlalu dini anak-anak terjun

dalam dunia lapangan kerja adalah sebagaimana yang diistilahkan oleh Oscar



Lewis (dalam Hardius Usman dan Nachrowi, 149:2004) yaitu terjadinya Budaya
Kemiskinan menyebutkan bahwa pekerja anak akan terperangkap dalam lingkaran
setan, karena anak-anak yang bekerja pada usia dini yang biasanya berasal dari
keluarga miskin, dengan pendidikan yang terabaikan , akan tumbuh menjadi orang
dewasa yang akan terjebak dalam pekerjaan yang tak terlatih dengan upah yang
sangat buruk. Anak-anak ini pada gilirannya akan kembali melahirkan anak-anak
miskin, yang besar kemungkinannya kembali menjadi pekerja anak dan tidak
punya kesempatan luas mendapatkan pendidikan yang memadai.

Jumlah pekerja anak yang lebih banyak di pedesaan dibanding perkotaan
diperkuat oleh pernyataan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Erman
Suparno yang dikutip dari situs Internet pada tanggal 12 Juli 2006 jam 14:06
WIB, Hukuman berupa sanksi 4 tahun penjara akan diberikan kepada perusahaan
yang memperkerjakan anak dibawah usia 18 tahun. Saat ini sejumlah 4 juta anak
di Indonesia bekerja pada sektor pertanian didesa-desa, jumlah itu lebih banyak
jika dibanding Data Badan Pusat Statistik akhir tahun 2004 lalu dimana total anak
usia 10-17 tahun yang bekerja di 9 sektor berjumlah lebih dari 2,8 juta orang.
Gerakan Nasional penanggulangan pekerja anak pada bentuk-bentuk terburuk,
belum secara optimal dilakukan oleh pemerintah daerah, mengingat masih
banyaknya perusahaan industri di daerah yang masih menggunakan tenaga kerja
dibawah umur. Oleh karena itu pemerintah pusat akan langsung melakukan
sosialisai ketingkat desa, kecamatan dan kabupaten. Kontribusi terhadap

pemerintah daerah penting karena justru pekerja anak masih banyak di desa-desa,



mengenai anak jalanan pihaknya melakukan koordinasi lintas departemen dengan
Departemen Sosial dan Pendidikan Nasional.

Peneliti berasumsi bahwa jumlah pekerja anak yang ada sekarang seperti
gunung yang ada di tengah lautan, yang terlihat hanyalah puncaknya saja bukan
keseluruhan badan gunung. Artinya bahwa masih banyak jumlah pekerja anak
yang tidak terdata secara konkrit. Hal ini disebabkan oleh jumlah desa yang
banyak dan tersebar di Indonesia yang tentunya banyak melibatkan anak-anak
sebagai tenaga kerja didalamnya. Menurut Tjandraningsih dan White (dalam
Tjandraningsih dan Popon Anarita, 8: 2002), Didaerah pedesaan di Indonesia
anak-anak yang bekerja merupakan peristiwa biasa. Bagi masyarakat desa, bekerja
bagi anak-anak adalah kegiatan lumrah dan biasa dilakukan sehari-hari. Dalam
proses industrialisasi yang sedang berlangsung saat ini, terjadi pergeseran bentuk
atau status keterlibatan mereka dari tenaga keluarga yang tidak dibayar menjadi
tenaga upahan Sektor industri pengolahan di Indonesia selain tﬁengandalkan
angkatan kerja diatas usia 14 tahun, juga memanfaatkan mereka yang belum
termasuk dalam angkatan kerja resmi.

Desa Seterio sebagai lokasi penelitian merupakan desa yang penduduknya
sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani yang mengolah hasil pertanian
dan hasil hutan. Sebagian besar penduduk desa Seterio masih mangandalkan
Perkebunan karet sebagai mata pencarian utama mereka, dalam proses menyadap
karet yang biasa disebut penduduk sekitar Mantang juga banyak melibatkan anak-
anak. Kebanyakan mereka hanya membantu orangtua mereka, keterlibatan lain

pekerja anak adalah di perkebunan Cabe. Anak-anak banyak terlibat pada saat



proses pemanenan hasil buah yang biasa disebut penduduk sekitar dengan istilah
metek cabe, disini para pekerja anak tidak hanya termotivasi untuk mambantu
orangtua, banyak diantara mereka yang memang menjadi tenaga kerja upahan.
Biasanya mereka bekerja hanya pada musim-musim tertentu saja yaitu musim
panen.

Sektor lainnya yang lebih banyak menyerap tenaga kerja anak-anak adalah
Kerajinan Atap daun. Di Desa Seterio banyak dijumpai pengrajin atap daun,
berdasarkan survei peneliti tak kurang dari 5 pemilik usaha kerajinan ini yang
setiap hari memproduksi atap daun dan sudah berlangsung lebih dari 5 tahun
bahkan ada yang 10 tahun lebih. Berkembangnya usaha kerajinan ini juga
dipengaruhi beberapa faktor, pertama lokasi Desa Seterio yang strategis, Desa
Seterio berbatasan langsung dengan Ibukota Kabupaten Banyuasin yaitu
Pangkalan Balai dan dilalui oleh Jalan Negara yang menghubungkan Palembang-
Jambi atau Palembang-Sekayu. Kedua, Masih tersedianya bahan baku yang
berupa Daun Nipah karena daerah Banyuasin banyak terdapat lahan rawa-rawa
yang merupakan tempat Pohon Nipah tumbuh.

Meskipun kerajinan atap daun bukan merupakan mata pencaharian utama
penduduk Desa Seterio, tapi sektor inilah yang paling banyak mempekerjakan
masyarakat sekitar sebagai pekerjaan sampingan yang sebagian besar
memperkerjakan anak-anak usia sekolah sebagai tenaga kerjanya. Keterlibatan
anak dalam bekerja sendiri memiliki latar belakang yang berbeda mulai dari hanya
sekedar iseng sampai benar-benar membantu perekonomian keluarga. Diharapkan

melalui penelitian ini akan memberikan informasi mengenai pola kerja pekerja



anak yang terbentuk serta memberikan solusi terhadap permasalahan yang di
hadapi oleh pekerja anak dalam kehidupan bermasyarakat.
1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut maka pertanyaan yang akan dirumuskan
dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk keterlibatan pekerja anak dalam
suatu pola kerja. Untuk mengetahui pola kerja pekerja anak di pedesaan maka
dirumuskan pertanyaan-pertanyaan sebagi berikut:
1. Bagaimana Pola kerja Pekerja anak di kerajinan atap daun Desa Seterio
Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin?
2. Bagaimana dampak anak yang bekerja di kerajinan atap daun Desa Seterio
terhadap pendidikan?
1.3 TUJUAN PENELITIAN
1.3.1. Tujuan Umum
Melalui penelitian ini diharapkan bisa memperoleh pengetahuan dan
pemahaman mengenai aktifitas dan permasalahan yang dihadapi oleh pekerja
anak pada kerajianan atap daun di Desa Seterio Kecamatan Banyuasin I11.
1.3.2. Tujuan Khusus
Melalui penelitian ini di harapkan bisa memperoleh pengetahuan dan

pemahaman tentang :

1. Pola kerja Pekerja anak di kerajinan atap daun Desa Seterio Kecamatan

Banyuasin I1I Kabupaten Banyuasin

2. Dampak anak yang bekerja di kerajinan atap daun Desa Seterio terhadap

pendidikan.
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1.4. MANFAAT PENELITIAN
1.4.1. Manfaat Akademis

Diharapkan melalui penelitian ini akan mendapat gambaran dan informasi
konsep pola kerja pekerja anak dan memperkaya khasanah ilmu sosiologi
terutama tentang permasalahan pekerja anak.

1.4.2. Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan akan menemukan suatu konsep tentang
pola kerja pekerja anak di pedesaan serta solusi alternatif dari permasalahan yang
dihadapi oleh pekerja anak.

1.5 KERANGKA PEMIKIRAN

Pola adalah suatu bentuk struktur yang tetap. Pola dalam penelitian ini
adalah cara kerja atau struktur yang tetap dari para pekerja anak di kerajinan atap
daun Desa Seterio Kecamatan Banyuasin 111 Kabupaten Banyuasin.

Kerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh
atau. membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan, paling sedikit satu jam
dalam seminggu yang lalu.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2002
tentang perlindungan anak, Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 butir 1 yang dimaksud
dengan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan (Indonesian Legal Center

Publishing, 2004:47)

Pekerja anak adalah anak-anak yang bekerja disuatu tempat untuk

memperoleh penghasilan atau keuntungan.

11



Menurut Tjandraningsih (2004:2) ada beberapa pengertian pekerja anak,
pertama, pekerja anak didefinisikan sebagai anak yang bekerja baik sebagai
tenaga upahan maupun pekerja keluarga, kedua pekerja anak adalah anak-anak
yang bekerja disektor formal maupun informal.

Menurut Gilbert dan Gugler ( dalam Yusuf, 21 :2004) Sektor Informal
merupakan salah satu bentuk aktifitas yang dilakukan oleh manusia sebagai
kegiatan yang memiliki nilai ekonomis untuk memenuhi kebutuhan hidup
(sandang, pangan dan papan). Konsep informal ini merupakan kegiatan ekonomi
marginal (kecil-kecilan) yang mempunyai ciri-ciri aktifitas-aktifitas informal
adalah melakukan sesuatu yang ditandai dengan:

1.  Mudah untuk dimasuki

2.  Bersandar pada sumber daya lokal

3. Usaha milik sendiri

4.  Operasinya dalam skala kecil

5. Padat Karya dan teknologinya bersifat adaptif

6.  Keterampilan dapat diperoleh diluar sistem sekolah formal

7. Tidak terkena langsung oleh relugasi dan pasarnya bersifat kompetitif.

Usaha pembuatan atap daun merupakan sektor informal dalam hal ini
usaha kecil (ekonomi kerakyatan). Aktifitas produksi bersifat Home Industry.
Pembuatan kerajinan atap daun dilakukan dirumah-rumah warga dan tidak perlu
mendapat keterampilan khusus. Anak-anak yang bekerja di kerajinan atap daun

termasuk pekerja anak karena mereka termasuk anak anak yang bekerja di sektor

informal.
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Menurut Undang-undang No. 5 Tahun 1979 Tentang Pemerintah Daerah,
Desa adalah suatu wilayah yang ditempati sejumlah penduduk sebagi kesatuan
masyarakat hukum, yang mempunyai organisasi terendah, langsung dibawah
camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan
negara kesatuan Republik Indonesia. (By godam64 at 15/06/2006 —9:22pm

/sosiologi/read more)

Menurut Sutardjo Kartohadikusumo, desa adalah suatu kesatuan hukum
tempat tinggal suatu masyarakat yang berkuasa mengadakan pemerintahan
sendiri.

Dalam penelitian ini saya akan melihat lebih jelas fenomena yang ada
secara wajar dan apa adanya yang terjadi dilapangan melalui tindakan-tindakan
dan interaksi yang terjadi pada pekerja anak. Karena unit analisis dari penelitian
ini adalah individu dalam hal ini adalah pekerja anak dan prediksi saya nantinya
dalam proses penelitian terutama dalam mencari data melalui wawancara ataupun
obervasi terhadap para pekerja anak ini akan banyak menggunakan bahasa mereka
* sehari-hari yang terkadang tidak ilmiah dan ungkapan yang indeksikal. Dalam
penelitian mengenai pekerja anak saya mencoba memberikan informasi
berdasarkan rasionalitas kehidupan sehari-hari mereka. Pendekatan yang akan
saya gunakan adalah menggunakan pendekatan etnometodologi Garfinkel.

Etnometodologi menurut Garfinkel (dalam Poloma 1979 : 289) studi
mengenai kegiatan sehari-hari khususnya aspek-aspek interaksi sosial yang
diambil begitu saja. Garfinkel membatasi etnometologi sebagai penyelidikan atas

ungkapan-ungkapan indeksikal dan tindakan-tindakan praktis lainnya sebagai
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kesatuan penyelesaian yang sedang dilakukan dari praktek-praktek kehidupan
sehari-hari yang terorganisir. Garfinkel menyatakan bahwa ungkapan obyektif
sulit diterapkan dalam (sebagian besar) percakapan informal, tetapi ungkapan itu
esensil bagi ilmu pengetahuan. Dalam kehidupan sehari-hari para pekerja anak
akan banyak sekali menggunakan ungkapan yang tidak ilmiah dan indeksikal.
Dengan demikian data-data yang akan diambil nantinya merupakan hasil
kesimpulan dari tindakan para pekerja anak yang apa adanya dilapangan secara
subjektif dengan tetap mempertahankan realitas yang ada.

Garfinkel juga berpendapat bahwa tindakan itu terjadi dalam konteks yang
lebih luas. Setiap tindakan punya sejarah yang dapat ditelusuri pada konteks lain.
Hal ini berlaku bagi tindakan yang berulang maupun yang belum pernah
dilakukan sebelumnya.Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh pekerja anak tidak
hanya dilihat sebagai akibat dari kemiskinan akan tetapi bisa dilihat dari konteks
yang lebih luas seperti lingkungan baik lingkungan keluarga maupun lokasi
tempat tinggal. Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh anak-anak hingga masuk
dalam dunia kerja tentunya punya sejarah yang berbeda-beda. Tindakan tindakan
ini akan melahirkan suatu bentuk struktur dalam bekerja secara tetap sehingga
mereka membentuk suatu pola kerja tertentu.

Garfinkel berpendapat bahwa dalam peristiwa sosial hanya sedikit
peristiwa yang teratur. Keteraturan yang telah ditetapkan itu dibuat sesuai dengan
norma-norma yang membimbing bagaimana manusia menanggap dunia sosial ini.
Proses memahami keteraturan dunia sosial itu akan menjadi jelas hanya saat

realitas tadi dipertanyakan. Meskipun permasalahan pekerja anak telah diatur
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dengan undang-undang akan tetapi jumlah pekerja anak semakin bertambah setiap

tahunnya hal ini suatu kewajaran bila ditinjau dari pandangan etnometodologi.

Tindakan - :
Individu | +—3p Urllr;;kapan > Indeksikal > Realitas

Kehidupan

Bagan Paradigma Etnometodelogi Garfinkel

Kemudian untuk memperkuat makna dari tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh pekerja anak maka digunakan juga pendekatan interaksionis
Simbolis Perspektif: Manusia dan Makna Herbert Blumer. Bagi Blumer
interaksionis simbolis bertumpuh pada tiga premis: ’,

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada

pada sesuatu itu bagi mereka.

2. Makna tersebut berasal dari interaksi sosial seseorang dengan orang lain

3. Makna-makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi sosial

berlangsung.

Kemudian untuk melihat pola kerja yang terjadi digunakan struktur fungsional
Talcott Parson. Teori bertindak atau aksi Parsons menekankan faktor-faktor
situasional yang membantu tindakan individu. Menurut Parsons masalah utama
bukanlah tindakan individual tetapi norma-norma dan nilai sosial yang menuntun
dan mengatur tingkah laku.

Keterlibatan pekerja anak da